BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsep Perbankan
2.1.1 Pengertian Bank

Bank berasal dari kataanque(bahasa perancis) ddrsanco
(bahasa ltalia), yang berarti peti atau lemari at@mgku yang
fungsinya sebagai tempat menyimpan benda — bendaare,
seperti peti emas, peti berlian, peti uang dangahga®

Sedangkan menurut UU nomor 10 tahun 1998 pasarik b
adalah badan usaha yang menghimpun dana masyatakah
bentuk kredit dan atau bentuk — bentuk lainnya rdal@angka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Bank syari’ah syari’ah sendiri adalah lembaga kgaaryang
usaha pokoknya memberi pembiayaan dan jasa —gesddlam lalu
lintas pembayaran serta peredaran uang yang besbpieisesuaikan
dengan prinsip — prinsip syari'ah.

Adapun prinsip — prinsip perbankan syari'ah adaabagai
berikut:

a. Prinsip Simpanan Murni
Prinsip simpanan murni merupakan fasilitas yang
diberikan oleh bank Islam untuk memberikan kesearpképada

pihak yang kelebihan dana untuk menyimpan danamand

® Zainul Arifin, Dasar — Dasar Manajemen Bank Syarialakarta : Alfabet, 2002, him 2
® Sofyan Safri Harahagykuntansi Perbankan Syari'afiakarta : LPFE Urasakti, 2007, him 3
" Heri SudarsondBank Dan Lembaga Keuangan Syariatogyakarta : Ekonisia, 2004, him 27
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bentuk Al Wadi’ah. Fasilitas Al wadi’ah biasa diberikan untuk
tujuan investasi guna mendapatkan keuntungan sdpartya
tabungan dan deposito.
Bagi Hasil

Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tatea c
pembagian hasil usaha antara penyedia dana demrgayelpla
dana. Pembagian hasil usaha ini dapat terjadiabtrk dengan
penyimpan dana, maupun antara bank dengan naseabalirpa
dana. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip inaladd
mudharabahdan musyarakah.Lebih jauh prinsipmudharabah
dapat dipergunakan sebagai dasar baik untuk prpdodanaan
(tabungan dan deposito) maupun pembiayaan, seraentar
musyarakahebih banyak untuk pembiayaan.

Sistem bagi hasil ini mengacu pada Al quran suat
bagarah ayat (275) dan hadits ke-129 dalam kitabitsha

Bulughul Maram Min Adillatii Ahkam tentang jual beyang

berbunyi :

¢S O0>H>E-60 0 DA Lo S
oo B-JO¢ GO W
s RNOXI@D X NE) ¢HOREA>060
O LA Lo e REO->060

CIO DM P g de €@OADXIHNQO= 40
NEd, 1@ ®+O L ROM@a Fe  BITNE
BKXMANwa L ALV kM
Rart s €AM0¢E N W o BNO*TTRO
O=R"0OOWeO BSOSO W@
0RO O0 APV E N W S + L6 K
TR+ g R [ | S 2 bvad > ST
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T XY <O R OC€emesLAIT

ORIV ¢F Lia o eo DN, ONW<==0
NER T e PN DR S vo

B xSk OEENO ACEERRONEILIe0
A& &% OewiOpiee D0 ¢RK GQO%OD
QDO B B0 OCGwa LQAORIGOOLE]
EW IR &MI>0 N3-OAB o O&;08.
Orang — orang yang makan (mengambil) riba tidakatap

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kesuakan
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaaereka yang
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkatap@edapat)
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, patigkiah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riGaang —
orang yang telah sampai kepadanya larangan dariarndhya,
lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka ba@g apa
yang telah diambilnya dahulu (sebelum dating larmg; dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang margu
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghumenghuni

neraka ; mereka kekal didalamn§a.

8 e 2900 06 ilig s il o o g
Aoy Y Ry 2 Bl et et )

(gﬁ@-soc.i«d\z-be

“Nabi bersabda, Ada tiga hal yang mengandung berkah
jual beli tidak secara tunai, mugaradhah (mudharahadan
mencampur gandum dengan jewawut untuk keperluaralrum
tangga, bukan untuk dijual. tHR. Ibnu Majah dari ShuhaibB).

8 Lajnah Pentashih Mushaf Al — Qur'an Departemenmadr|, AL QUR’AN DAN
TERJEMAHANNYA Dengan TransliteraSemarang : PT. Karya Toha Putra, 1998, him 86

° Al Hafidz Ibnu Hajar Al Ashqolanikitab Hadits Bulughul Maram Min Adillatil Ahkanbab jual
beli, hadits ke 129 (hadits web, http://opi.110rom¢)
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c. Prinsip Jual Beli dan Margin Keuntungan

Prinsip ini merupakan suatu system yang menerataian
cara jual beli, di mana bank akan membeli terlelahulu barang
yang di butuhkan atau mengangkat nasabah sebagmaibamk
melakukan pembelian barang atas nama bank, kemiundiak
menjual barang tersebut kepada nasabah dengan ejuyalah
harga beli di tambah keuntungavgrgin/Mar-up).

d. Prinsip Sewa

Prinsip ini secargaris besar terbagi kepada 2 jenis :

» ljarah, sewa murni, seperti halnya penyewaan traktor dan
alat — alat produk lainnyaferating leasp Dalam teknis
perbankan, bank dapat membeli dahulu yang di batuhk
nasabah kemudian menyewakan dalam waktu dan hanya
yang telah di sepakati kepada nasabah.

» Bai al takjiri atauijarah al muntahiya bit tamliknerupakan
penggabungan sewa dan beli, di mana si penyewa
mempunyai hak untuk memiliki barang pada akhir masa
sewa financial leasé.

e. Prinsip Fee (Jasa)
Prinsip ini meliputi seluruh layanan non pembiaygang

di berikan bank®

1 brs Muhammad, M.AgBank Syari'ah Analisis kekuatan, kelemahan, Pelydag Ancaman,
Yogyakarta : Ekonisia, 2002, him 17-18
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2.1.2 Dasar Hukum Operasional Bank Syari’ah Di In@nesia
Undang — undang nomor 7 tahun 1992 tentang perbanka
memang tidak ada aturan tentang bank umum syakigalena dalam
undang — undang tersebut hanya menjelaskan tergarigankan

konvensional, kecuali pasal 13 menyatakan DPR Hoesgjl.

Bank umum syari’ah didirikan pertama di Indonesun
1992 berdasarkan UU No. 7 Th. 1992 tetang perbardkam
Peraturan Pemerintah No. 72 Th. 1992, tentang lmarkperasi
berdasarkan prinsip bagi hasil sedangkan sebagdasan hukum
BPRS adalah UU No. 7 Th. 1992 tentang perbankarnPéaio. 73
tentang DPR beropersi berdasarkan prinsip bagi. hasi

Sesuai dengan perkembangan perbankan, maka undang —
undang nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan di w@@ian
dengan undang — undang nomor 10 tahun 1998 yauigldmnya
tercakup hal — hal yang berkaitan dengan perbasyariah

Namun pengaturan mengenai perbankanriabya di
dalamUndang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Rieaba
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nbdi@hun

1998 belum spesifik sehingga perlu diatur secatsks dalam suatu

! Sofyan Safri Harahapok. Cit him2-3
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undang-undang tersendiri dengan dikeluarkannya kmeaUndang
Nomor 21 Tahun 2008.
Kegiatan Usaha Bank Syari'ah

Kegiatan Usaha Bank Syari’ah, diatur dalam Perat@ank
Indonesia nomor 6/24/PBI1/2004 tertanggal 14 Oktd®$4 tentang
Bank Umum yang Melaksanakan Kegiatan Usaha Berkiasar

Prinsip Syari’ah.

Adapun kegiatan usaha tersebut meliputi :

a. Melakukan penghimpunan dana dari masyarakat dakmuk
simpanan dan investasi;

b. Melakukan penyaluran dana;

c. Melakukan pemberian jasa pelayanan perbankan;

d. Membeli, menjual dan atau menjamin atas resikoigesat —
surat berharga pihak ketiga yang diterbitkan ateadtransaksi
nyata berdasarkan prinsip syari'ah;

e. Membeli surat berharga berdasarkan prinsip syaryamg
diterbitkan oleh pemerintah dan atau Bank Indonesia

f. Menerbitkan surat berharga berdasarkan prinsipi’'Slgar

g. Memindahkan uang untuk kepentingan sendiri dan aésabah

berdasarkan prinsip syari’ah;
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h. Menerima pembayaran tagihan atas surat berharga satat
berharga yang diterbitkan dan melakukan perhitundgmgan
atau antar pihak ketiga berdasarkan prinsip sygri'a

I. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan susatat
berharga berdasarkan prinsip wadiah yad amanah;

j-  Melakukan kegiatan penitipan termasuk administgasiantuk
kepentingan pihak lain berdasarkan suatu kontragale prinsip
wakalah;

k. Memberikan fasilitas letter of credit (L/C) berddsa prinsip
syari'ah;

|.  Memberikan fasilitas garansi bank berdasarkan jprsyari’ah;

m. Melakukan kegiatan usaha kartu debet;

n. Melakukan kegiatan wali amanat berdasarkan aka@hafak

0. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan Baekanjang
disetujui oleh Bank Indonesia dan mendapatkan fdb&aan

Syari’ah Nasionai?

2.2 Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan pelaporan dari peristiyparistiva
dan kejadian — kejadian yang bersifat keuanganatengra yang setepat —

tepatnya dan dengan penunjuk atau di nyatakan dalang, serta

2 |bid, him 11-12
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penafsiran terhadap hal — hal yang timbul daripgaladalam suatu
perusahaaf®
Laporan keuangan bank syari’ah terdiri dari :
1. Neraca
Merupakan laporan yang sistematis tentang aktivany,
dan modal dari suatu perusahaan pada suatu s&abtderTujuan
neraca adalah untuk menunjukkan posisi keuangatu feusahaan
pada suatu tanggal tertentu, biasanya pada waktandi buku — buku
ditutup dan di tentukan sisanya pada akhir tahskafi atau tahun

kalender, sehingga neraca sering disebut deBgkance Sheet.

2. Laporan Rugi Laba
Adalah suatu laporan yang sistematis tentang peilgha
biaya, dan laba rugi yang diperoleh oleh suatu gadraan pada
periode tertentu.
3. Laporan Laba Ditahan
Adalah perubahan dalam perkiraan ekuitas sahara hi#ara
dua tanggal neraca yang di laporkan dalam perhaturtigba yang di
tahan.
4. Laporan Arus Kas
Adalah laporan yang dirancang untuk menunjukkan

bagaimana operasi perusahaan dalam mempengaruhditblsnya

3 Drs. S. MunawirAnalisa Laporan KeuangarYogyakarta : Liberty, 2004, him 5
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sebagaimana yang diukur oleh arus kas dari oppeasinaman modal
dan kegiatan pembiayaan.
5. Laporan Perubahan Pada Investasi Terbatas
Adalah laporan yang dibuat dengan memisahkan iasest
terbatas berdasarkan sumber pembiayaan misalnyestasi yang
dibiayai oleh rekening investasi terbatas, uniestasi pada portofolio
investasi terbatas.
6. Laporan Sumber — Sumber dan Penggunaan Dana Zakat d
Sumbangan
Adalah laporan yang mencakup sumber — sumber,

penggunaan dana zakat dan dana sumbangan dalate faitentu.

7. Laporan Sumber — Sumber dan Penggunaan Ranc
Adalah laporan yang mengungkapkan sumber — sundoer d
penggunaan dar@ard pada suatu periode tertentu.
8. Catatan — Catatan Laporan Keuangan
Adalah sebuah catatan atas laporan keuangan yang
mengungkapkan semua informasi dan material untukjadian
laporan keuangan lebih memadai, relevan dan bsaalya bagi para
pemakainya.
2.3 Rasio Keuangan
Rasio keuangan adalah hasil perhitungan antaranthGam data

keuangan bank, yang digunakan untuk menjelaskanngaim antara kedua
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data keuangan tersebut yang pada umumnya dinyatdeara numerik,

baik dalam presentase atau kali. Hasil perhitungesio ini digunakan

untuk mengukur kinerja keuangan bank pada periederitu, dan dapat
dijadikan tolak ukur untuk menilai tingkat kesemataank selama periode
keuangan tersebtit.

Berdasarkan sumber datanya angka rasio dapat dk@&edantara
lain :

1. Rasio — rasio neracadlance sheet ratjp yang tergolong dalam
kategori ini adalah semua rasio yang semua dataimbil atau
bersumber pada neraca.

2. Rasio — rasio laporan rugi labadome statement ratipyaitu angka —
angka rasio yang dalam penyusunannya semua dathaydoil dari
laporan rugi laba.

3. Rasio — rasio antar laporamterstatement ratigsialah semua angka
rasio yang peyusunan datanya berasal dari neracdada lainnya dari
laporan rugi laba, misalnya tingkat perputaran guiesan, tingkat
perputaran piutang dan lain sebagaihya.

Dalam penelitian ini akan digunakan ketiga golongasio diatas,
secara khusus yaitu menggunakan rasio likuiditasktsir modal, efisiensi
operasional, dan profitabilitas.

2.3.1 Likuiditas

14 Selamet RiyadiBanking Assets And Liability Manajemedakarta : Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia, 2006, him 155
155, Munawir,Op. Cit him 68



20

Yaitu kemampuan perusahaan untuk dapat menyediakan
alat—alat likuid sedemikian rupa sehingga dapat emerhi
kewajiban finansialnya pada saat ditagih atau pelibgan antara
jumlah uang tunai dan aktiva lain yang dapat dis@maiang tunai
disatu pihak dengan jumlah uang lancar di lain lpifi&kuiditas
badan usaha), juga dengan pengeluaran — pengeluarark
menyelenggarakan perusahaan di lain pihak (likasdit
perusahaany’

Suatu perusahaan yang mempunyai kekuatan membayar
belum tentu mempunyai kemampuan membayar, karena
kemampuan membayar baru dapat diketahui setelah
membandingkan kekuatan membayarnya disatu pihakgagen
kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi.

Beberapa rasio likuiditas yang sering dipergunadatam
menilai kinerja suatu bank antara lain :

1. Cash Rasimdalah rasio alat likuid terhadap dana pihak ketig
yang di himpun bank yang segera dibayar.

2. Reserve Requirememidalah simpanan minimum yang wajib
dipelihara dalam bentuk giro di Bank Indonesia bsgnua

bank

!¢ Bambang Riyantd)asar — Dasar Pembelanjaan Perusaha¥iogyakarta : BPFE, 1997, him
26
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3. Loan to Deposit RatiogLDR) adalah rasio antara seluruh
jumlah pembiayaan yang di berikan bank dengan gang
diterima bank.

4. Loan to Asset Ratimdalah rasio yang di gunakan untuk
mengukur tingkat likuiditas bank yang menunjukkan
kemampuan bank untuk memenuhi permintaan kredigaten
menggunakan total asset yang dimiliki bank. Deriggta lain,
rasio ini merupakan perbandingan seberapa besdit kang
diberikan bank dibandingkan dengan besarnya tetdtayang
dimiliki bank.

5. Rasio Kewajiban BersihCall Money adalah rasio yang
menunjukkan besarnya kewajibaall moneyterhadap aktiva
lancar atau aktiva yang paling likuid dari bank.

Analisis rasio likuiditas dalam penelitian ini meuogakan
perhitungarLoan to Deposit RatiQLDR) yaitu perbandingan antara
pembiayaan yang diberikan dengan dana pihak ketegapasuk
pinjaman yang diterima, tidak termasuk pinjamarosdinasi.

Rumus Perhitungan LDR tersebut adalah :

Total PembiayaaryangDiberikan
Total DanaPihak Ketiga

LDR= X100%

Yang termasuk komponen Dana Pihak Ketiga adalah
kewajiban-kewajiban yang tercatat dalam rupiah #egaihak ketiga

bukan bank, baik kepada penduduk maupun bukan pekdu
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Komponen ini terdiri dari giro (simpanan dalam ®alpiyang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengaggnaakan cek),
deposito berjangka, sertifikat deposito (simpanamjabgka atas
pembawa yang dikeluarkan bank), tabungan (simpdakm rupiah
yang penarikannya dilakukan dengan menggunakan takkungan)
dan kewajiban lainnya yang segera dapat ditarik.

Batas aman LDR suatu bank secara umum adalahrs@Rita
100, sedangkan menurut ketentuan Bank Sentral etz LDR
suatu bank adalah 110%. Manajemen bank Yang kaaiserv
biasanya cenderung memiliki LDR yang relatif rendaébaliknya
manajemen yang agresif memiliki LDR yang tinggiuataelebihi
batas toleransi.

Rasio likuiditas ini digunakan untuk mengukur kenpam
bank dalam membayar kembali penarikan dana yarakukan
deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang dibesdbagai

sumber likuiditasnya’

2.3.2 Struktur Modal
Tingkat kecukupan modal bank dinyatakan denganusuat
rasio tertentu yang disebut dendgaapital Adequancy Rati(CAR).
CAR yaitu rasio kewajiban pemenuhan modal minimwmngyharus

dimiliki oleh bank. Untuk saat ini minimal CAR selae 8 % dari

7 Simorangkir, 2004Qp. Cit,him 145-148
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Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR), atau diteath dengan
Resiko Pasar dan Resiko Operasional, ini terganpata kondisi
bank yang bersangkutan. CAR yang ditetapkan oletk Badonesia
ini, mengacu pada ketentuan / standar internasi@rgg dikeluarkan
olehBanking For International Settleme(BIS).

Analisis mengukur struktur modal dalam penelitiam i
menggunakan CAR yaitu membandingkan modal dengdivaak
beresika:®

Rumus perhitungan CAR adalah :

AR= .ModaIBank X 100%
AktivaTerimbangVienurutResiko

Keterangan :
1. Modal Bank
Modal bank dibagi ke dalam modal inti dan modal
pelengkap :
a. Modal Inti, terdiri dari :
1) Modal Setor, yaitu modal yang disetor secara dfekti
oleh pemilik.
2) Agio Saham, yaitu selisih lebih dari harga saham
dengan nilai nominal saham.
3) Modal Sumbangan, yaitu modal yang diperoleh

kembali dari sumbangan saham, termasuk selisih nila

'8 Selamet Riyadi, 200€p. Cit him 161
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5)

6)

7)

8)

9)
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yang tercatat dengan harga (apabila saham tersebut
dijual).

Cadangan Umum, yaitu cadangan yang dibentuk dari
penyisihan laba yang ditahan dengan persetujuan
RUPS.

Cadangan tujuan, yaitu bagian laba setelah pajag ya
disisihkan untuk tujuan tertentu atas persetujuan
RUPS.

Laba Ditahan, yaitu saldo laba bersih setelah pajak
yang oleh RUPS diputuskan untuk tidak dibagikan.
Laba tahun lalu, yaitu laba bersih tahun lalu sétel
pajak, yang belum ditetapkan penggunaannya oleh
RUPS (50%).

Laba tahun berjalan, yaitu laba sebelum pajak yang
diperoleh dalam tahun berjalan (50%).

Bagian kekayaan bersih anak perusahaan yang laporan
keuangannya dikonsolidasikan, yaitu modal inti anak
perusahaan  setelah  dikompensasikan  dengan

penyertaan bank pada anak perusahaan tersebut.

Modal Pelengkap, terdiri dari :

1)

2)

Cadangan revaluasi aktiva tetap
Cadangan penghapusan aktiva yang di klasifikasikan

(1.25% ATMR)
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3) Modal pinjaman
4) Pinjaman subordinasi (maks. 50% dari modal inti)
Khusus menyangkut modal pinjaman dan pinjaman
subordinasi, bank syari'ah tidak dapat mengkat&ganya
sebagai modal, karena pinjaman menurut bank shahaus
tunduk pada prinsigard danqard tidak boleh diberikan syarat —

syarat™®

2. Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)

Yang dimaksud dengan aktiva dalam perhitungan ini
adalah mencakup baik aktiva yang tercantum dalanacae
maupun aktiva yang bersifat administratif sebagasna
tercermin dalam kewajiban yang masih bersifat kmgy@n dan
atau komitmen yang disediakan bagi pihak ketigahddap
masing — masing jenis aktiva tersebut ditetapkaboboisiko
yang besarnya didasarkan pada kadar risiko yargrdung
dalam aktiva itu sendiri atau yang didasarkan pé&sggolongan
nasabah, penjami atau sifat barang jaminan. Betdasarinsip
tersebut, maka rincian bobot risiko dan ATMR unsémua
aktiva adalah sebagai berikut:

a. Aktiva Neraca:

¥ Muhammad, 200p. Cit, him 215-216
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4)
5)
6)
7)
8)

9)
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Kas (0%)

Emas dan mata uang emas (0%)

Giro pada Bank Indonesia

Tagihan pada bank lain (20%)

Surat berharga yang dimiliki (0%)

Kredit yang diberikan

Penyertaan (100%)

Aktiva tetap dan inventaris (nilai buku) (100%)

antar kantor aktiva (netto) (100%)

10) Rupa - rupa aktiva (100%)

Rekening Administratif :

1)

2)

3)

4)

Fasilitas kredit yang belum dipergunakan yang
disediakan sampai dengan tahun takwim berjalan yang
disediakan bagi atau dijamin oleh / dengan, atau
dijamin surat berharga (0%)

Jaminan bank (0%)

Kewajiban membeli kembali aktiva bank dengan
syarat repurchase agreement (100%)

Posisi netto kontrak berjangka valuta asing danpswa

bunga (4%Y°

2.3.3 Efisiensi Operasional

20 |pid, him 217-220
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Efisiensi Operasional diukur dengan menggunakan @OP
yaitu, rasio perbandingan antara Biaya Operasiodahgan
Pendapatan Operasional, semakin rendah tingkat B&#PO berarti
semakin baik kinerja manajemen bank tersebut, kaledih efisien
dalam menggunakan sumber daya yang ada di perusghaa

Rumus Perhitungan BOPO adalah :

BiayaOperasiona
PendapaanOperasiona

BOPO= X10%%

Keterangan :
1. Biaya Operasional yaitu biaya — biaya bank yang
berhubungan dengan sifat operasional bank.
2. Pendapatan Operasional ini tergantung pada jasa yan
ditawarkan oleh bank.
Besarnya rasio BOPO yang dapat ditolerir oleh pédaa
di Indonesia adalah sebesar 93,52%, hal ini sejalangan
ketentuan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia.i E&sio ini
dapat diketahui tingkat efisiensi kinerja manajeragatu bank, jika
angka rasio menunjukkan angka diatas 90% dan matidE®0%
ini berarti bahwa Kkinerja bank tersebut menunjukkamgkat

efisiensi yang sangat rendah. Tetapi jika rasiaenidah, misalnya

2L Selamet Riyadi, 200€p. Cit, him 159
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mendekati 75% ini berarti kinerja bank yang berkaten
menunjukkan tingkat efisiensi yang tindgi.
2.3.4 Profitabilitas
Rasio Profitabilitas merupakan perbandingan laktelsh
pajak) dengan Modal (Modal Inti) atau laba (sebepajak) dengan
total assets yang dimiliki bank pada periode teutergar hasil
perhitungan rasio mendekati pada kondisi yang sehga (real),
maka posisi modal atau assets dihitung secara—ratda selama
periode tersebut
Sedangkan menurut Dendawijaya, analisis profitaisili/
rentabilitas bank adalah alat untuk menganalisei anengukur
tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yangagai oleh bank
yang bersangkutan. Adapun alat analisis yang dakmm dalam
menilai kinerja suatu bank antara lain :
1. Return on Assets (ROA), adalah perbandingan lalshbleank
dengan total aktiva.
2. Return on Equity (ROE), adalah perbandingan lalbsitbb&ank
dengan modal sendiri.
3. Rasio biaya operasional, adalah perbandingan hibghan)

operasional dengan pendapatan operasional.

22 |pid, him 159
2 |bid, him 155
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4. Net Profit Margin Ratio, adalah rasio yang menggaridn
tingkat laba yang di peroleh bank dibandingkan deng
pendapatan yang diterima dari kegiatan operasional.

Analisis rasio profitabilitas dalam penelitian ini
menggunakan perhitungdReturn on Asset§ROA), karena lebih
akurat. Sedangkan ROE lebih cocok digunakan untekgukur
profitabilitas pada perusahaan dan NPMR lebih codigkinakan
untuk mengukur profitabilitas pada perusahaan naktuf. Rasio -
rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan mamajebank
dalam memperoleh keuntungan (laba) secara kesaluruh

Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pgjlkeati
keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakirplila posisi
bank tersebut dari segi penggunaan asset.

Rumus perhitungan ROA adalah :

A LabaBer§|h
Total Aktiva

X100

Dalam penelitian ini alasan menggunakan rasio
profitabilitas adalah rasio ini merupakan metodagog&uran yang
obyektif dan didasarkan pada data akutansi yarsgdex. Besarnya
ROA dapat mencerminkan hasil dari serangkaian &ledij bank*

2.4 Penelitian Terdahulu

24 Lukman Dendawijayananajemen perbankaBogor : Ghalia Indonesia, 2001, him 119
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Penelitian yang berkaitan dengan rasio likuidistsiktur modal

dan efisiensi operasional yang dihubungkan dengafitabilitas telah

dilakukan beberapa peneliti, antara lain :

a.

Yuliani (2007) menganalisis HUBUNGAN EFISIENSI
OPERASIONAL DENGAN KINERJA PROFITABILITAS PADA
SEKTOR PERBANKAN YANG GO PUBLIK DI BURSA EFEK
JAKARTA. Variabel independen yang digunakan dalangitian ini
adalah total dana pihak ketiga (MSDN), rasio efisieoperasional
(BOPO),Capital Adequancy Rati@CAR), danLoan to Deposite Ratio
(LDR) terhadap profitabilitafReturn On Asset@ROA) yang disebut
sebagai variabel dependen dengan periode peneldia tahun 2004 -
2006 sebanyak 25 sampel. Metode analisa yang digonantuk
menguji hipotesis adalah analisis regresi bergalddail penelitian ini
menunjukkan variabel MSDN berpengaruh negatif degmifikan,
dengan nilai sebesar 1,448 < 1,990 dan signifik@nEb2, variabel
BOPO berpengaruh positif dan signifikan yang ditkkpn dengan
nilai t hitung 2,082 lebih besar dari t tabel 1,988n signifikansi
0,041, variabel CAR berpengaruh positif dan sigaifi dengan nilai t
hitung lebih besar dari t tabel (15,097 > 1,990ng#m tingkat
signifikansi 0.000, dan variabel LDR mempunyai #igasi dengan
nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (1,888 <990) dengan tingkat

signifikansi 0.063. Namun secara simultan varialmdependen
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berpengaruh terhadap variabel dependen dengarfFrilifiing sebesar
66,593 lebih besar F tabel 2,49 dan tingkat sikaifsi 0.00G°

Fitria  Astuti (2008) menganalis PENGARUH TINGKAT
KECUKUPAN MODAL (CAR) DAN LIKUIDITAS (LDR)
TERHADAP PROFITABILITAS (ROA) PADA BANK. Rasio
keuangan yang digunakan yaf@apital Adequancy Rati@CAR) dan
Loan to Deposite Ratil DR) terhadap ProfitabilitaReturn On Asset
(ROA) pada bank pemerintah dan bank swasta Ystigg di BEJ
dengan periode penelitian dari tahun 2001 — 20Bérsgk 15 bank (4
bank pemerintah dan 11 bank swasta). Metode anaisg digunakan
untuk menguji hipotesis adalah analisis regresiedinHasil dari
pengujian menunjukkan bahwa variali&pital Adequgncy Ratio
(CAR) mempunyai nilai koefisien sebesar 0,133 ampnifikansi =
0,00, hal ini mengandung arti bahwa hubungan an@GA® (X;)
terhadap ROA (Y) adalah kuat. Sedangkan variabehlio Deposite
Ratio (LDR) mempunyai nilai koefisien sebesar 0,024u nilai
signifikansi = 0,00, hal ini mengandung arti bahlwébungan antara
LDR (X,) terhadap ROA (Y) adalah kuat. Adapun secara besa

sama (simultan), kedua variabel independen terbbktipengaruh

25

Yuliani, Hubungan Efisiensi Operasional Dengan Kinerja Padfilitas Pada Sektor

Perbankan Yang Go Publik di Bursa Efek Jakadtarnal Manajemen & Bisnis Sriwijaya Vol. 5
No 10 Desember 2007
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secara signifikan terhadap ROA dengan nilai kasfisdeterminasi
sebesar 0,51%.

c. Budhi Tri Wibowo (2009) menganalisis Pengaruh Gapidequacy
Ratio (CAR) Loan to Deposit Ratio, Size, Biaya Gys#onal Terhadap
Profitabilitas (Studi Kasus Pada Bank Domestik pahun 2006).
Rasio keuangan yang digunakan yaitu Capital Adgg&atio (CAR)
Loan to Deposit Ratio, Size, Biaya Operasional (BQRerhadap
profitabilitas pada bank domestik dan bank asinggda periode
penelitian tahun 2006, jumlah sampel sebanyak 8&,bdimana 88
bank tersebut terdiri dari 77 bank domestik. Hag#@nelitian
menunjukkan Nilai adjusted R2=0,810 variasi prdiiitas (ROA)
dapat dijelaskan oleh variasi keempat variabel ppdden Capital
Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDRjze dan
BOPO. Pada bank domestik variabel independen CAR,lsize dan
BOPO secara simultan berpengaruh terhadap prdifitsbi(ROA)
pada bank domestilBerdasarkan hasil pengujian statistik uji t : CAR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prbfilas bank
domestik. LDR berpengaruh positif dan signifikanrhsslap
profitabilitas bank domestik. Size berpengaruh tiegan signifikan
terhadap profitabilitas bank domestik. BOPO berpenlg negatif dan

signifikan terhadap profitabilitas bank domestilerdapat perbedaan

% Fitria Astuti, Pengaruh Tingkat Kecukupan Modal (CAR) dan LikaslfLDR) Terhadap
Profitabilitas (ROA) pada bank (study survey padalbpemerintah dan bank swasta yang listing
di BEJ) skripsi FE Universitas Widyatama, Bandung 2008



33

signifikan antara bank domestik dalam hal peng&AR, LDR, Size,
BOPO terhadap profitabilit&.
2.5 Kerangka Pemikiran Teoritis

Profitabilitas dipengaruhi oleh beberapa faktor. nyapertama,
likuiditas yang ditunjukkan melalui Rasiooan to Deposit RatidLDR),
yaitu kemampuan bank dalam membayar kembali pearardana yang
dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaag wgéerikan
sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi LDRkangrofitabilitas
ROA akan semakin baik, karena semakin banyak dang yersalurkan
untuk pembiayaan sehingga memperoleh laba darinzesji

Kedua vyaitu faktor struktur modal yang diukur demgasio CAR
(Capital Adequacy Rat)o hal ini penting karena bank dapat beroperasi
(menyalurkan pembiayaan) harus didukung modal yeung. Kekuatan
modal yang dimiliki dapat mendorong kepuasan ndsalesmgguna modal
(pihak ketiga) untuk memenuhi kebutuhannya. Sel@nggrmintaan dana
dari para nasabah dapat terpenuhi. Semakin ting§ aka profitabilitas
(ROA) akan semakin baik, karena dana yang disalutdah bank pada
sektor riil akan mendapatkan keuntungan dari baagilhyang telah
disepakati.
Ketiga adalah faktor efisiensi operasional yangkdi dengan

BOPO. Semakin rendah BOPO maka profitabilitas (R@kan semakin

2" http://fe.unnes.ac.id/lib/index.php?menu=libramgtail & D=12953
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baik karena bank lebih efisien dalam menggunakanbsu daya yang di
miliki.
Dari tinjauan pustaka dan penelitian terdahulukankerangka

berpikir teoritis yang disajikan dalam penelitisapdt dilihat pada gambar.

Likuiditas
(LDR)

Profitabilitas
(ROA)

A

Struktur Modal
(CAR)

Efisiensi Operasional
(BOPO

2.6 Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis, maka bgist dapat di
rumuskan sebagai berikut :

H1 = Terdapat pengaruh rasio likuiditas (LDR) &ethp profitabilitas



H2

H3

H4
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Terdapat pengaruh rasio struktur modal (CARrhadap
profitabilitas
Terdapat pengaruh rasio efisiensi operasi¢B&PO) terhadap
profitabilitas
Terdapat pengaruh secara simultan antara l&uiditas, struktur

modal dan efisiensi operasional terhadap profitakil



